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ABSTRAK 

Machsusoh Pendidikan Nilai Karkater Siswa dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler di MI Sunan Pandan Aran (MISPA) Candi, Sardonoharjo, 

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.: Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan karakter sudah jauh-jauh 

hari digaungkan dalam sistem pendidikan di MISPA. MISPA merupakan 

madrasah pembangunan karakter baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun 

dalam kegiatan ekstrakurikulernya, kegiatan ekstrakurikurikuler MISPA 

eksistensinya tampak terlihat jelas setelah beberapa kali mengantongi kejuaraan 

tingkat kecamatan, kabupaten maupun provinsi. Serta dengan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler tampak jelas penanaman pendidikan karakter dan akan 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil dari obeservasi awal 

dilapangan menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai karakter dalam 

ekstrakurikuler di MISPA perlu ditekankan lagi baik dari kalangan pelatih 

maupun siswanya, harus ada timbal balik dari keduanya tersebut. Permasalah 

yang ada di MISPA adalah: minimnya persediaan sarana dan prasarana seperti 

kurangnya peralatan yang mengacu berhasilnya ekstrakurikuler yang ada di 

MISPA, serta kurangnya mendatangkan pelatih dari luar yang lebih ahli dalam 

pengembangan dalam bidang ekstrakurikuler, Berangkat dari hal tersebut maka 

peneliti tertarik untuk mendalami dan meneliti tentang nilai-nilai karakter dalam 

ekstrakurikuker di MISPA.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang disajikan secara 

kualitatif, dengan menganalisis buku-buku atau teks yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pendidikan nilai 

karakter siswa dilaksanakan di MISPA, Menyebutkan nilai karakter siswa yang 

ditanamkan dalam kegiatan ekstrakurikuler di MISPA, menjelaskan penerapan 

pendidikan nilai karakter siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler di MISPA. 

Pengumpulan data dilakukan dengan  observasi, wawancara, dokumentasi, 

sedangkan teknis analisis data dilakukan dengan pengumpulan data dan diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pendidikan karakter dalam 

MISPA mengacu pada Visi, Misi dan Tujuan Madrasah, pendidikan nilai karakter 

bukan saja dilaksanakan pada proses belajar mengajar, akan tetapi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler juga penting, seperti dalam kegiatan karate dan kegiatan pramuka, 

2) nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kegiatan karate ialah : religius, 

tanggung jawab, percaya diri, mandiri, dan sportifitas, dan nilai-nilai karakter 

yang terdapat dalam kegiatan pramuka ialah taqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, cinta alam dan kasih sayang sesama manusia, rela menolong dan tabah, rajin 

terampil dan gembira, disiplin berani dan setia, bertanggung jawab dan dapat 

dipercaya, 3) implementasi dari nilai-nilai karakter diatas dapat diterapkan 

disetiap kegiatan karate dan pramuka tersebut.  

 

Kata kunci: pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler karate dan 

pramuka. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā´ B b Be ب

 Tā´ T t Te ث

 Śà Ś ś es dengan titik atas ث

 Jim J j Je ج

 Hā´ Ḥḥ ha titik dibawah ح

 Khā´ Kh ka dan ha خ

 Dal D d De د

 Śal Ẑ ẑ zet titik diatas ذ

 Rā´ R r Er ر

 Zai Z z Zet ز

 Sīn Śś Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sād Sh es titik dibawah ص

 Dād Ḍḍ de titik dibawah ض

 Tā´ Ṭṭ te titik dibawah ط

 Zā´ Ẓẓ zet titik dibawah ظ

 ayn ‘ koma terbalik di atas´ ع

 Gayn G g Ge غ

 Fā´ F f Ef ف

 Qāf Q q Qi ق

 Kāf K k Ka ك
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 Lām L l El ل

 Mīm M m Em و

ٌ Nūn N n En 

 Wau W w We و

ِ Hā´ H h Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yā´ Y y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 يتعقد يٍ

 عدة

Ditulis  

Ditulis 

Muta’aqqadin 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila Dimatikan ditulis H 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis  

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dihendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis  Karāmah al-auliyā كرايّ الا ءونياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis ta 

 Ditulis  Zakātul Fitri زكتانفطر
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D. Vocal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ــَـــــ

 Kasrah I I ــِــــ

 Dammah U U ــُــــــ

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاْهيت

Fathah + ya’ mati 

 يسعي

Kasrah + ya’ mati 

 كريى

Dammah + wawu 

mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

A 

Jāhiliyah 

A 

Yas’ā 

Ī 

Karīm 

U 

Furūd  

 

F. Vocal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بيُكى

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis  

Ai 

Bainakum 

Au 

Qalum   

 

G. Vocal Pendek Yang Berurutan dalam Suku Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ااَتى

 اعد ث

 لءٌ ضكرتى

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis 

A’atum 

U’idat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 انقرءٌ

 انقيص

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’an 

Al-Qiyas 

 

2. Bila Diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan Menggandakan huruf 

Saymsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 انسًاء

 انسًص

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā 

Asy-Samsy 

 

I. Penulisan kata-kata salam rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 اْم انسُت

Ditulis 

Ditulis  

Zawī al-Furūd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hari Pendidikan Nasional yang di cetuskan oleh Ki Hadjar Dewantara 

pada tanggal 2 Mei  1922 yang dikenal sebagai bapak Pendidikan Indonesia, hari 

pendidikan Nasional dapat sekaligus sebagai momen untuk berbuat lebih dalam 

memajukan pendidikan bangsa ini menjadi lebih baik dan mampu dinikmati oleh 

seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Dengan demikian, cita-cita 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan dapat tercapai.
1
 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan di 

setiap Negara. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 1 disebutkan bahwa: 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

segala potensi yang memiliki peserta didik melalui proses pembelajaran, 

pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi anak agar memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian, memiliki kecerdasan 

berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai anggota 

masyarakat dan warga Negara”.
2
 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (MENDIKBUD) Anies Baswedan 

menyebutkan, peran guru dalam membina karakter siswa memang utama, akan 

tetapi peran orang tua tidak kalah penting. Dia merujuk pada Ki Hadjar Dewantara 

yang menyebut istilah “Trisentra Pendidikan”, yakni alam keluarga, alam sekolah, 

                                                           
1
Anis Baswedan. “Pendidikan”  dalam  Jawa pos, 2015, hlm 09. Diterbitkan Pada Hari 

Sabtu, 2 Mei 2015. 
2
Undang-Undang tentang  Sistem  Pendidikan Nasional. No. 20 Tahun 2003. (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2008), hlm. 3. 
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dan alam lingkungan sekitar. Anis menuturkan bagaimana seharusnya peran orang 

tua dan guru dalam membentuk karakter anak-anak. 

Masa depan anak tidak lepas dari peran serta kebijakan pemerintah di 

setiap negara. Untuk kali pertama Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) juga merancang keterlibatan orang tua dan sekolah dalam 

pendidikan anak. Tujuannya menyadarkan kembali bahwa peran orang tua dan 

sekolah adalah memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak.  

Al-Qur‟an sebagai landasan pendidikan karakter, dapat dicontohkan 

dalam Al-Qur‟an tentang aktivitas Pendidikan Islam yang telah Allah gambarkan 

dengan memberikan Luqman dan Allah mengabadikan nama Luqman, 

sebagaimana firman Allah SWT:  

 

                              

 

Artinya: “Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya memepersekutukan (Allah) ialah 

benar-benar kedzaliman yang besar.”. QS. Al-Luqman [31]: 13.
3
 

 

Ayat tersebut telah memberikan pelajaran kepada kita bahwa pendidikan 

yang pertama dan utama diberikan kepada  anak ialah menanamkan keyakinan 

yakni Iman kepada Allah bagi anak-anak, sedangkan pelajaran dalam rangka 

membentuk sikap, tingkah laku dan kepribadian anak, Allah menjelaskan dalam 

firmanNya dalam surat Al-Ahzab ayat 21:  

                                                           
3
Al-Qu‟an Al- Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), (Kudus, Menara 

Kudus, 2006), hlm. 412. 
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Artinya : “Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah  itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap Rahmat Allah SWT dan 

kedatangan (keteladanan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah 

SWT”. QS. Al-Ahzab [33] :21.
4
 

 

Pendidikan karakter yang dicontohkan dan diterapkan oleh Nabi 

Muhammad SAW yaitu Jujur (Shidiq), dapat dipercaya (Amanat), cerdas, 

(Fathonah) dan menyampaikan  (Tabligh). Sifat-sifat tersebutlah yang menjadi 

karakter khas Nabi Muhammad SAW, selain itu Nabi Muhammad SAW juga 

menawarkan beberapa pendidikan karakter kepada para sahabat dan masyarakat di 

sekitarnya yang berupa gerakan atau aktivitas yang menjadikan manusia menjadi 

pribadi yang baru yang lebih baik, lebih unggul, dan lebih mulia.
5
 

Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandan Aran (MISPA) yang resmi 

didirikan pada tanggal 2 Mei 2006 yang berbarengan dengan Hari Pendidikan 

Nasional ini mempunyai Visi “Mandiri, Berprestasi, Cerdas dan Berkepribadian 

Qur‟ani” sedangkan Misi MISPA adalah “Menyelenggarakan pendidikan kreatif 

dan Inovatif yang berbudaya pesantren, menyelenggarakan pendidikan Al-Qur‟an 

yang berakidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah, mengembangkan keterampilan 

berbahasa, mewujudkan sarana teknologi informasi dan komunikasi yang terpadu, 

dan menyelenggarakan kegiatan Ibadah”. Visi dan Misi MISPA dapat dicapai 

melalui berbagai media yang dirangkum dalam maupun luar kelas, seperti 

                                                           
4
Al-Qu‟an Al- Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia … hlm. 420. 

5
Mahbubi, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2012), hlm. 65. 
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penyelenggaraan pendidikan tahfidz melalui pengajian Al-Qur‟an Bil Hifdzi Juz 

30 untuk kelas IV dan pengajian Al-Qur‟an bin Nadzri 30 Juz untuk kelas V.  

Pada intiya pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah dan sesama manusia yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, kultur serta adat istiadat.
6
 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran 

dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 

khusus diselenggarakan oleh pendidikan dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madrasah.
7
 

Pendidikan karakter juga sudah jauh-jauh hari digaungkan dalam sistem 

pendidikan MISPA. Bapak Ili Rohili selaku kepala Madrasah menegaskan, 

“MISPA merupakan madrasah pembangun karakter. Yang melalui kegiatan 

ekstrakurikulernya, ada beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di 

MISPA, seperti: (1) krida, yang meliputi: kepramukaan, dan (2) olahraga, yang 

meliputi: beberapa cabang olahraga yang diminati peserta didik, misalnya, 

karate,Ujarnya.
8
  

Disamping keunggulan pada kegiatan kerohanian siswa pada setiap 

harinya, kegiatan ekstrakurikuler MISPA eksistensi nampak terlihat jelas setelah 

                                                           
6
Mahbubi, Pendidikan Karakter… hlm. 44. 

7
Rohinah, The Hidden Curriculum Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 75. 
8
Hasil Wawancara bersama kepala Madrasah, Bapak Ili Rohili, S.T. pada tanggal 20 

April 2015. Pukul 08.00 WIB. 
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beberapa kali mengantongi kejuaraan tingkat Kecamatan, Kabupaten maupun 

Provinsi. Serta melalui kegiatan ekstrakurikuler nampak jelas penanaman 

pendidikan karakter dan akan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berangkat dari hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mendalami dan 

meneliti tentang Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Siswa Melalui Kegiatan 

Ekstrakulikuler di MI Sunan Pandan Aran (MISPA) Candi, Sardoharjo, Ngaglik, 

Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan hasil dari obeservasi awal dilapangan 

menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler di 

MISPA perlu ditekankan lagi baik dari kalangan pelatih maupun siswanya, harus 

ada timbal balik dari keduanya tersebut. Permasalahan yang ada di MISPA 

adalah: minimnya persediaan sarana dan prasarana seperti kurangnya peralatan 

yang mengacu berhasilnya ekstrakurikuler yang ada di MISPA, serta kurangnya 

mendatangkan pelatih dari luar yang lebih ahli pada pengembangan dalam bidang 

ekstrakurikuler.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa pendidikan nilai karakter siswa dilaksanakan di MISPA? 

2. Nilai karakter siswa apa saja yang ditanamkan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

di MISPA? 

3. Bagaimana penerapan pendidikan nilai karakter siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler  di MISPA? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, peneliti ini bertujuan untuk: 

a. Menjelaskan pendidikan nilai karakter siswa dilaksanakan di MISPA. 

b. Menyebutkan nilai karakter siswa yang ditanamkan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di MISPA 

c. Menjelaskan penerapan pendidikan nilai karakter siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler  di MISPA 

2. Kegunaan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

terkait dalam pendidikan baik secara teorities maupun praktis. 

a. Secara Teorities 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

dan kepustakaan, khusunya mengenai pendidikan karakter. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan informasi untuk 

penelitian selanjutnya, atau mungkin dapat dijadikan sebagai perbandingan 

untuk penelitian yang berkaitan dengan pendidikan karakter 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Madrasah, dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

atau masukan kepada pihak terkait yaitu MISPA dalam rangka 

mewujudkan madrasah yang mempunyai keunggulan pendidikan nilai 

karakter siswa dibidang ekstrakurikuler  
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2) Bagi guru, hasil penelitian ini bermanfaat bagi salah satu media yang dapat 

digunakan untuk memahami karakteristik siswa dalam bidang 

ekstrakurikuler karena guru akan terus berusaha meningkatkan ke arah 

perbaikan-perbaikan secara profesional, yang diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas nilai karakter siswa dalam bidang ekstrakurikuler 

3) Bagi siswa, hasil penelitian ini memberikan dampak positif terhadap 

siswa, serta nilai karakter yang siswa dapat dari kegiatan ekstrakurikuler 

akan diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya oleh siswa. 

4) Bagi Peneliti lain, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

proses penerapan pembentukan nilai karakter siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di MISPA, sehingga hasil penelitian ini dapat diharapkan 

memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengelola MISPA dan juga bagi 

para pengambil kebijakan pendidikan agar dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan pendidikan sehingga menghasilkan 

anak didik yang berkarakter. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian yang berisi uraian tentang data skunder 

yang diperoleh dari penelitian-penelitian terdahulu, hal ini perlu dipertimbangkan, 

dan perlu disajikan dalam tinjauan pustaka ini adalah penyebutan beberapa 

referensi yang membahas masalah terkait dengan masalah yang dibahas. 

Berbicara mengenai nilai-nilai karakter bukan hal yang baru lagi, banyak sekali 
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penelitian-penelitian yang mengenai hal tersebut. Baik dalam lingkup lembaga 

formal maupun lembaga non formal. 

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya yang membahas 

topik yang sama antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh: Muhammad Mas‟ud (2014), tesis dengan judul 

“Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di MI NU Tamrinut Thullab Undaan Lor Kudus” penelitian ini 

menyimpulkan pengembangan kurikulum KTSP yang merupakan perwujudan 

dari otonomi Madrasah dalam pengembangannya masih tetap menggunakan 

pendekatan kurikulum, melihat begitu pentingnya pendidikan karakter melalui 

kecakapan hidup (life skill) lebih menekankan peserta didik yang beragam untuk 

hidup cerdas. Diharapkan peserta didik dapat menghadapi problema hidup dan 

kehidupannya secara mandiri atau mampu mengelola serta memimpin dirinya 

untuk melihat kebutuhan dan mencari peluang-peluang yang dapat mengarahkan 

dirinya untuk manjalankan fungsi dalam hidup di dunia ini.
9
  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh M. Mas‟ud dengan penelitian ini 

adalah pada fokus objek yang diteliti, yang mana peneliti ini adalah fokus 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler. Perbedaan yang lain adalah pada konsep 

pendidikan karekter yang digunakan, penulis mencoba menjelaskan nilai-nilai 

karakter yang terdapat dalam ekstrakurikuler tersebut, sementara penelitian yang 

digunakan M. Mas‟ud lebih kepada pendidikan kacakapan hidup dalam proses 

pembelajaran. 

                                                           
9
Muhammad Mas‟ud, Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di MI NU Tamrinut Thullab Undaan Lor Kudus. Tesis, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh: Fathorrahman Z (2013), tesis dengan judul 

“Manajemen pembentukan karakter siswa melalui kegiatan intra dan 

ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Al-In‟am Banjar Timur Gapura 

Sumenep” penelitian ini menyimpulkan pendidikan dalam intra dan 

ekstrakurikuler secara spesifik didesain untuk membentuk dan menanamkan nilai-

nilai karakter, kependidikan anak didik yang mempunyai ilmu pengetahuan, 

beriman, taqwa dan lain sebagainya.
10

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fathorrahman adalah pada pola 

pendidikan karakter yang digunakan, penulis mencoba menjelaskan nilai-nilai 

karakter yang terdapat dalam ekstrakurikuler tersebut, sementara penelitian yang 

digunakan. Fatorrahman lebih fokus pada pendidikan intrakurikuler. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh: Prawidya Lestari (2013) tesis dengan judul 

“Membangun karakter siswa melalui kegiatan intrakurikuler, Ekstrakurikuler dan 

Hidden Curiculum Di SD Budi Mulia Dua Pandeansari Yogyakarta” tesis ini 

menyimpulkan membangun karakter siswa melalui kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler, hidden Curiculum sebagai penguatan wawasan bahwa selama ini 

dalam upaya membangun karakter peserta didik hanya terpaku melalui kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakulrikuler.
11

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Prawidya Lestari dengan penelitian ini adalah pada fokus objek yang diteliti, yang 

mana peneliti ini adalah fokus terhadap kegiatan ekstrakurikuler. Perbedaan yang 

                                                           
10

Fathorrahman Z, Manajemen pembentukan karakter siswa melalui kegiatan intra dan 

ektrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Al-In‟am Banjar Timur Gapura Sumenep. Tesis, Program 

Studi Pendidikan Islam, Program Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  
11

Prawidya Lestari, Membangun karakter siswa melalui kegiatan intrakurikuler, 

Ekstrakurikuler dan Hidden Curiculum Di SD Budi Mulia Dua Pandeansari Yogyakarta. Tesis, 

Program Studi Pendidikan Islam, Program Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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lain adalah pada konsep pendidikan karakter yang digunakan, penulis mencoba 

menjelaskan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam ekstrakurikuler tersebut, 

sementara penelitian yang digunakan Prawidya Lestari lebih kepada pendidikan 

Hidden Curriculum dalam proses pembelajaran. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh: Budi Santosa. (2014) tesis dengan Judul 

“Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Dalam Pembentukan Karakter Religious Pada 

Peserta Didik Di SD Muhammadiyah Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul 

DIY” penelitian ini menyimpulkan penanaman nilai-nilai karakter peserta didik 

dilihat dari religious sehingga meningkatkan ketaqwaan, keimanan, keilmuan 

tentang keislaman, dan diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.
12

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Budi Santosa terletak pada fokus 

penelitian, yang mana peneliti ini adalah fokus terhadap kegiatan ekstrakurikuler. 

Sedangkan Budi Satosa penanaman karakter religious pada peserta didik. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh: Fulan Puspita (2015) tesis dengan judul 

“Pembentukan Karakter Barbasis Pembiasaan dan Keteladanan (studi atas peserta 

didik Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta I)” tesis ini menyimpulkan 

pembentukan karakter dilihat dari kebiasan peserta didik dalam tingkah laku 

kesehariannya, serta bagaimana peserta didik meneladani tentang akhlak-akhlak 

terpuji.
13

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fulan Puspita dengan 

penelitian ini adalah pada fokus objek yang diteliti, yang mana peneliti ini adalah 

                                                           
12

Budi Santosa, Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Pembentukan Karakter 

Religious Pada Peserta Didik Di SD Muhammaadiyah Senggotan Ttirtonirmolo Kasihan Bantul 

DIY. Tesis, Program Studi Pendidikan Islam, Program Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014.  
13

Fulan Puspita, Pembentukan Karakter Barbasis Pembiasaan dan Keteladanan (studi 

atas peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta I). Tesis, Program Studi Pendidikan 

Islam, Program Pascsarjana Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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fokus terhadap kegiatan ekstrakurikuler. Pada tesis Fulan Puspita pendidikan 

karakter pada pembiasaan dan keteladanan. 

E. Kerangka Teori 

1. Pendidikan nilai Karakter siswa 

a. Pengertian pendidikan nilai karakter siswa secara etimologi 

  Pendidikan Nilai merupakan sebuah frasa yang berasal dari empat  kata 

yaitu pendidikan, nilai, karakter dan siswa. Kata “Pendidikan” menurut W.J.S. 

Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya perbuatan (hal, 

cara), pengetahuan, mendidik, memelihara
14

. Kata “Nilai” adalah harga, mutu, 

angka, kadar
15

. Kata “karakter” artinya sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak
16

. Sedangkan 

kata “siswa” ialah pelajar pada akademik.
17

 

  Kata dari “pendidikan”, “nilai”, “karakter”, dan “siswa” pertama 

diartikan menurut KBBI lalu digabungkan memiliki arti usaha atau cara yang 

dicapai untuk mengetahui sejauhmana akhlak terpuji siswa. Sedangkan menurut 

KBBI yang lain menunjukkan sebuah frasa “pendidikan nilai karakter siswa” ialah 

usaha sadar pendidikan untuk membantu menanamkan akhlak terpuji peserta 

didik. 

 Pengidentifikasian dan pengklasifikasiannya pada poin pertama diatas 

terdapat unsur kegiatan yang dilaksanakan untuk usaha atau cara yang dicapai 

                                                           
14

Khamdan dan Wawan Fuad Zamroni, Analisis Kebijakan Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta, Idea Press, 2012), hlm. 40-41. 
15

Suharso dan Ana Retnoningsi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang, Widya 

Karya, 2008), hlm. 337. 
16

Ibid., hlm. 223. 
17

Ibid., hlm. 495. 
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untuk mengetahui akhlak terpuji peserta didik agar senantiasa memiliki akhlak 

terpuji. Dan pada poin ke-dua, terdapat unsur kegiatan, pendidikan nilai karakter 

siswa dalam dunia pendidikan sebagai usaha sadar yang dicapai pendidik untuk 

membantu menanam akhlak terpuji peserta didik. 

  Dari uraian diatas bahwa pendidikan nilai karakter siswa secara etimologi 

menurut penulis ialah usaha sadar pendidik untuk membantu menanamkan akhlak 

terpuji atau budi pekerti luhur peserta didik. 

b. Pengertian pendidikan nilai karakter siswa secara terminologi 

Kata “Pendidikan” menurut Beberapa para ahli pendidikan, mereka 

mengemukakan bahwa pengertian pendidikan nilai karakter siswa. Definisi 

pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Elkind dan Sweet (2004) yang 

dikutip oleh Heri Gunawan, ialah “character education is the deliberate effort to 

help people understand, care about, and act upon core ethical values” menurut 

Elkind dan sweet (2004) pendidikan karakter ialah upaya yang disengaja untuk 

membantu memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai etis atau susila.
18

 

Maksudin dalam buku pendidikan karakter non-dikotomik mengemukakan bahwa 

pendidikan nilai siswa ialah, penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam diri 

peserta didik yang tidak harus merupakan satu program atau pelajaran secara 

khusus.
19

 Maksudin menyempurnakan bahwa pendidikan nilai karakter ialah 

penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam diri peserta didik yang tidak 

                                                           
18

Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan implementasi, (Bandung, Alfabeta, 

2012), hlm. 23. 
19

Maksudin, Pendidikan Nilai Koamprehensif Teori dan Praktik. (Yogyakarta, UNY 

Press, 2009), hlm. 18. 
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harus merupakan satu program atau pelajaran secara khusus.
20

 Agus Wibowo juga 

mengemukakan bahwa pendidikan nilai karakter siswa ialah suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah, yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-

nilai tersebut.
21

 Muchlas Samani dan Hariyanto juga mengemukakan bahwa 

pendidikan nilai karakter ialah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik 

untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, 

raga, serta rasa dan karsa.
22

 Yang terakhir Menurut Rohmat Mulyana, definisi 

pendidikan nilai yang mencakup keseluruhan aspek sebagai pengajaran atau 

bimbingan kepada peserta didik agar menyadari nilai kebenaran, kebaikan dan 

keindahan, melalui proses pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan 

bertindak yang konsisten.
23

 

Dari berbagai pengertian di atas maka terdapat beberapa unsur yaitu, 

unsur pertama terdapat unsur membantu manusia agar berakhlak mulia, unsur ke-

dua terdapat unsur menerapkan akhlak terpuji siswa dimanapun ia berada, unsur 

ke-tiga terdapat unsur usaha sadar keinginan yang tinggi agar siswa melaksanakan 

akhlak mulia, unsur ke-empat terdapat unsur suatu proses pendidik untuk 

menanamkan akhlak baik kepada peserta didik, dan unsur ke-lima terdapat unsur 

bimbingan kepada peserta didik agar menerapkan akhlak mulia. 

                                                           
20

Maksudin, Pendidikan Karakter non-dikotomik. (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2013), 

hlm. 56. 
21

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter. (Strategi Membangun Bangsa Berperadaban), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 34. 
22

Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, 

(Bandung:Remaja Rosda Karya), hlm. 45. 
23

Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai. (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 

119. 



14 
 

Persamaan dari masing-masing pendapat para ahli pendidikan yaitu 

sebuah kegiatan untuk membantu menanamkan akhlak terpuji peserta didik. Agus 

Wibowo, Mukhlas Samani dan Hariyanto membatasi bahwa kegiatan penanaman 

akhlak siswa dilaksanakannya hanya dilingkungan lembaga pendidikan saja, 

sedangkan menurut Elkin dan Maksudin bahwa kegiatan penanaman akhlak siswa 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dan tidak hanya pada program khusus 

sekolah yang melaksanakannya. 

Penulis sependapat dengan Elkin dan Maksudin bahwa penanaman 

akhlak terpuji siswa tidak hanya diterapkan dilembaga sekolah saja, melainkan 

harus diterapkan dalam kehidupan sehariannya, baik dilingkungan sekolah, 

keluarga maupun masyarakat luas. Seperti halnya, sopan dalam perkataan, 

menghormati sesama, dan lain sebagainya. 

Dari uraian diatas menurut penulis pengertian pendidikan nilai karakter 

siswa secara terminologi ialah usaha sadar pendidik dalam membina, 

menanamkan, mencontohkan akhlak terpuji kepada peserta didik serta 

mengamalkannya dalam kehidupan sehariannya. 

c. Sejarah singkat pendidikan nilai karakter siswa 

Pencetus pendidikan karakter yaitu FW Foerster (1869-1966) seorang 

pedagog Jerman, ia mengemukakan bahwa Pendidikan karakter merupakan reaksi 

atas kejumudan pedagogi natural Rousseauian dan instrumentalisme pedagogis 

deweyan. Lebih dari itu, pedagogi puerocentris lewat perayaan atas spontanitas 

anak-anak (Edouard Claparède, Ovide Decroly, Maria Montessori) yang 

mewarnai Eropa dan Amerika Serikat awal abad ke-19 kian dianggap tak 
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mencukupi lagi bagi formasi intelektual dan kultural seorang pribadi. Polemik 

anti-positifis dan anti-naturalis di Eropa awal abad ke-19 merupakan gerakan 

pembebasan dari determinisme natural menuju dimensi spiritual, bergerak dari 

formasi personal dengan pendekatan psiko-sosial menuju cita-cita humanisme 

yang lebih integral. 

Di tengah kebangkrutan moral bangsa, maraknya tindak kekerasan, 

inkoherensi politisi atas retorika politik, dan perilaku keseharian, pendidikan 

karakter yang menekankan dimensi etis-religius menjadi relevan untuk diterapkan. 

Pendidikan karakter ala Foerster yang berkembang pada awal abad ke-19 

merupakan perjalanan panjang pemikiran umat manusia untuk mendudukkan 

kembali idealisme kemanusiaan yang lama hilang ditelan arus positifisme. Karena 

itu, pendidikan karakter tetap mengandaikan pedagogi yang kental dengan 

rigorisme ilmiah dan sarat muatan puerocentrisme yang menghargai aktivitas 

manusia. Tradisi pendidikan di Indonesia tampaknya belum matang untuk 

memeluk pendidikan karakter sebagai kinerja budaya dan religius dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

d. Pendidikan nilai karakter siswa prespektif Agama 

Eksistensi sosial manusia memiliki keyakinan, sikap dan tindakan sosial 

yang lahir karena adanya kebebasan. Target utama pendidikan sosial adalah 

membangun kesadaran-kesadaran interpersonal yang mendalam.
24

 Sedangkan 

                                                           
24

Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan, …  hlm. 132-133. 
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pendidikan nilai pada prespektif budaya yaitu pendidikan nilai diartikulasikan 

sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa yang bersifat kultur dan spiritual.
25

 

Pendidikan Islam Prespektif Islam mencakup semua dimensi ajaran Islam 

yang selalu mengandung pesan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran yang 

diperlakukan oleh umat manusia.
26

 Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu terpisah 

dari etika-etika Islam, moral dan nilai-nilai spiritual sangat fundamental dalam 

membangun kesejahteraan dalam organisasi sosial manapun, implementasi akhlak 

dalam Islam tersimpul dalam karakter pribadi Rasulullah SAW.
27

  

Menurut penulis pendidikan nilai karakter siswa prespektif Islam bahwa 

akhlak terpuji wajib diterapkan bagi setiap muslim karena akhlak dalam Islam 

tersimpul pada pribadi Rasulullah (Sidiq, Amanat, Tabligh, dan Fathonah). 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

a. Pengertian ekstrakurikuler secara etimologi 

 Kegiatan atau aktivitas ialah kesibukan, keaktifan, kerja.
28

 ekstrakurikuler 

ialah sesuatu yang berada diluar program yang tertulis di dalam kurikuler.
29

 Jika 

dilihat dari masing-masing kata “kegiatan”, “ekstrakurikuler” diartikan menurut 

KBBI lalu digabungkan memiliki arti kesibukan diluar program kurikulum. Dan 

jika masing-masing kata dari kegiatan ekstrakurikuler berarti keaktifan peserta 

didik diluar program kurikulum. 

                                                           
25

Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan, …  hlm. 132-133 
26

ibid, … hlm. 154. 
27

Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif  Islam, (Bandung, 

Rosdakarya, 2011). hlm. 58-59. 
28

Suharso dan Ana Retnnoningsi, KBBI … hlm.  25. 
29

Ibid.,hlm. 131. 
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 Pada poin pertama terdapat unsur kegiatan diterapkan untuk aktifitas 

peserta didik di luar program kurikulum. Dan pada ke-dua terdapat unsur suatu 

aktifitas diluar kurikulum atau di luar jam pelajaran. Dari uraian di atas menurut 

penulis kegiatan Ekstrakurikuler ialah aktifitas peserta didik diluar kegiatan 

kurikulum atau di luar jam pelajaran. 

b. Pengertian kegiatan ekstrakurikuler secara terminologi 

 Menurut Departemen Agama (Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama 

Islam), bawa kegiatan Ekstrakurikuler ialah kegiatan yang dilakukan di  luar kelas 

dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi 

sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik baik kegiatan dengan 

aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus 

untuk membimbing peserta didik dan mengembangkan potensi dan bakat yang 

ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.
30

 An-

Nahlawi mengemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

tambahan di luar struktur program pelajaran yang biasa agar memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa.
31

 Sedangkan menurut 

Suryosubroto kegiatan ekstrakurikuler ialah kegiatan tambahan di luar struktur 

program dilaksanakan diluar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa.
32

 

                                                           
30

Departemen Agama (Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam), Panduan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), hlm. 

9. 
31

An-Nahlawi. http///Home_Pendidikan_Definisidan_Pengertian_Kegiatan 

_Ekstrakurikuler.com. Diunduh pada Hari Rabu, tgl 7 Oktober 2015. Pukul 11.00 WIB.  
32

Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2002), 

hlm. 271. 

http://www.definisi-pengertian.com/
http://www.definisi-pengertian.com/search/label/Pendidikan
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 Dari berbagai pengertian di atas bahwa terdapat beberapa unsur, unsur 

yang pertama kegiatan di luar jam pelajaran untuk mengembangkan potensi, dan 

unsur ke-dua kegiatan tambahan di luar program pelajaran, dan pada unsur ke-tiga 

kegiatan tambahan di luar jam pelajaran untuk memperlengkap pengetahuan. 

Persamaan dari pengertian di atas ialah sebuah kegiatan di luar program atau jam 

pelajaran untuk mengembangkan potensi peserta didik. 

 Persamaan dari masing-masing pendapat di atas ialah kegiatan di luar 

jam pelajaran. An-Nahlawi dan Surosubroto membatasi bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler ialah kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran untuk 

memperkaya wawasan peserta didik. Sedangkan menurut Depatremen Agama 

(Dirjen Agama Islam) yaitu kegiatan ekstrakurikuler bukan hanya memperkaya 

wawasan atau mambimbing bakat peserta didik saja akan tetapi untuk 

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki peserta didik. 

 Penulis sependapat dengan Depag (Dirjen Agama Islam) bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler bukan hanya memperkaya wawasan peserta didik atau 

membimbing bakat peserta didik akan tetapi menumbuhkembangkan sumber 

Daya Manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik atau yang telah ada 

sebelumnya. 

 Dari uraian di atas bahwa kegiatan ekstrakurikuler menurut penulis ialah 

suatu kegiatan yang dilakukan peserta didik di luar jam pelajaran untuk 

memperkaya wawasan, bakat yang dimiliki peserta didik serta 

menumbuhkembangkan sumber daya manusia (SDM) yang ada agar menjadi 

lebih baik. 
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c. Kegiatan Ekstrakurikuler Perspektif Agama 

Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat edukatif dan ritual dan kegiatan-

kegiatan tersebut menunjang proses pembinaan dan pendidikan praktis disela-sela 

kehidupan peserta didik, seperti bagaimana Rasulullah SAW mengajarkan kepada 

para shahabatnya tetang cara memanah, berkuda, berenang atau perlombaan-

perlombaan lainnya, Rasulullah senantiasa menanamkan konsep-konsep luhur dan 

ketauhidan kepada Allah SWT dalam diri setiap Muslim.
33

 

Hasil dari analisa di atas maka penulis menemukan titik terang bahwa 

pendidikan nilai karakter siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler ialah usaha sadar 

pendidik dalam membina, menanamkan, mencontohkan akhlak terpuji kepada 

peserta didik dan menerapkannya pada jam pelajaran, luar jam pelajaran, 

keluarga, dan masyarakat seutuhnya.  

 

F. Metodologi Penelitian 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah suatu langkah yang 

digunakan data yang akan diselidiki. Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, dimana penulis adalah instrumen kunci. Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive dan teknik snowball.
34

 

 Sampel purposive adalah sampel yang memfokuskan pada informan 

terpilih yang kaya akan kasus. Sejumlah informan dihimpun sebelum penentuan 

                                                           
33

Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, 

(Jakarta: Gema Insani, 1995), hlm. 190. 
34

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan R & G, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 15. 
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sampel, kemudian penulis memilih informan, kelompok tempat, kegiatan, dan 

peristiwa yang kaya dengan informasi. Penentuan sampel dengan teknik Snowball 

sampling yakni menentukan sampel dengan menggunakan partisipan lain untuk 

melengkapi informasi dari  partisipan terdahulu.
35

 Artinya partisipan yang satu 

akan menunjuk partisipan yang lain, begitu seterusnya sampai seluruh fokus 

penelitian tergali dan terungkap.
36

 

 Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.
37

 Sampel purposive adalah sampel yang 

memfokuskan pada informan terpilih yang kaya dengan kasus. Sejumlah 

informasi dihimpun sebelum penentuan sampel, kemudian peneliti memilih 

informan, kelompok, tempat, kegiatan, dan paristiwa yang kaya dengan 

informasi.
38

  

Penentuan sampel dengan teknik Snowball sampling yakni teknik 

pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-

lama menjadi besar.
39

 Artinya partisipan yang satu akan menunjukkan partisipan 

yang lain, begitu seterusnya sampai seluruh fokus penelitian tergali dan 

terungkap.
40

  

 

 

                                                           
35

Nana Syaodih Sukmadinata, Motode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 101-102. 
36

Nusa Putra, Motode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

hlm. 228. 
37

Ibid., hlm. 300. 
38

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode, … hlm. 101-102. 
39

Sugiyono, Metodologi Penelitian, … hlm. 300. 
40

Nusa Putra, Metode Penelitian, … hlm. 228. 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Reseach). Berupa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif ialah penelitian yang ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang bersifat 

alamiah, ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan  kesamaan dan perbedaan fenomena lainnya.
41

 

Diharapkan dengan penelitian model ini dapat mencari kesimpulan yang 

bermakna.  

Penelitian ini pada dasarnya merupakan kegiatan penelitian untuk 

mengumpulkan data, menyajikan informasi untuk kemudian dideskripsikan 

keadaan sebenarnya yang terjadi dilapangan mengenai pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai strategi pembentukan karakter di MISPA dan menarik 

kesimpulan berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pembahasan mengenai pendidikan nilai karakter 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dalam MISPA dilakukan dengan pendekatan 

psikologi. Dalam hal ini, pendekatan psikologi dikhususkan pada psikologi sosial. 

Psikologi positif sosial yakni sebuah displin psikologi yang khusus membidangi 

penelitian dan pembahasan mengenai segala hal yang berhubungan dengan ranah 

cipta (cognitive domain) manusia, seperti proses penerimaan, pengolahan, 

                                                           
41

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode, … hlm. 72. 
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penyimpanan, dan pemerolehan kembali informasi dari sistem memori akal (akal 

manusia). 

Alasan penulis menggunakan pendekatan ini, pertama psikologi sosial 

adalah salah satu disiplin psikologi yang dianggap telah sukses memahami 

mekanisme dasar yang mengatur perilaku berpikir manusia yang sangat berguna 

untuk memahami tipe-tipe perilaku lainnya. Kedua, psikologi sosial sangat 

domain pengaruhnya terhadap psikologi pendidikan hal ini karena semakin 

diyakininya terhadap psikologi pendidikan hal ini karena semakin diyakininya 

fungsi sebagai sumber dan pengendali fungsi-fungsi psikologi lainnya. 

Dalam pelaksanaannya, psikologi sosial digunakan sebagai pendekatan 

yang digunakan peneliti dalam pengamatan perilaku, sikap, dan tindakan siswa, 

yakni siswa kelas V di MISPA.  

3. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan mengambil lokasi di MISPA Candi, 

Sardonohajo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Adapun waktu penelitian, Insya 

Allah akan dilaksanakan mulai bulan Juli 2015 sampai Maret 2016.. 

4. Objek dan Sumber data penelitian 

Objek penelitian ini adalah pendidikan karakter dan sumber data dapat 

diperoleh dari: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
42

 Adapun sumber data dan subjek dalam penelitian ini 

                                                           
42

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 193. 
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adalah pelatih, kepala sekolah, kesiswaan madrasah dan peserta karate dan 

pramuka. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

orang lain atau lewat dokumen.
43

 Sumber data sekunder ini berupa hasil 

penelitian, karya ilmiah, buku panduan, artikel dan lainnya yang dapat 

menunjang penelitian ini.  

5. Metode pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

   Metode observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subjek 

(orang), objek (benda), atau kegiatan yang sistematis tanpa adanya pertanyaan 

atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
44

 Dalam hal ini, 

penulis mengamati langsung ke lokasi penelitian untuk mengadakan 

pengamatan guna mendapatkan data yang diperlukan. Metode ini 

mendapatkan data secara luas tentang situasi dan kondisi lingkungan maupun 

kegiatan. 

 

 

 

                                                           
43

Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 193. 
44

Etta Mamang Sangadji dan Sipiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Ofset, 

2010), hlm 152. 
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b. Wawancara atau interview  

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi, yang 

tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kusioner.45
 Bentuk observasi 

wawancara menjadi pilihan selanjutnya dalam penelitian ini, yakni dengan 

melakukan wawancara langsung kepada informan. Metode ini 

memungkinkan seorang peneliti memperoleh data yang lebih baik, karena 

peneliti mempunyai peluang untuk mengembangkan informasi yang lebih 

luas dari informan. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagianya.
46

  Melalui dokumetasi ini akan 

diperoleh data tentang gambaran umum MISPA yang menyangkut sejarah 

berdirinya, kegiatan madrasah dan letak geografisnya. 

6. Teknik analisis data 

Pengumpulan dan analisis data penelitian kualitatif bersifat interaktif, 

berlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data, yaitu marangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
47

 

                                                           
45

J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karaktersitik dan Keunggulan), (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hlm. 116. 
46

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta: 2010), hlm. 274. 
47

Sugiyono, Metode Penelitian, … hlm. 338. 
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Langkah-langkah biasa yang disebut strategi pengumpulan dan analisis 

data, teknik yang digunakan fleksibel, tergantung pada strategi terdahulu yang 

digunakan dan data yang telah diperoleh. Yaitu perencanaan, memulai 

pengumpulan data, pengumpulan data dasar, pengumpulan data penutup dan 

melengkapi.
48

  

Tahapan ini merupakan tahapan lanjutan dari proses pengumpulan data 

setelah semua data dikumpulkan dari lapangan, peneliti langsung menelitinya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Bagian utama dalam tesis tersusun atas lima Bab yang dirinci 

sebagai berikut: 

  Bab I, Sebagai pendahulaun, dikemukakan sub-sub bab, mengenai 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab 

ini, pembaca diharapkan mendapatkan gambaran umum dari penelitian ini 

sebagai arahan untuk bab berikutnya. 

  Bab II, membahas berupa kajian teori tentang niali-nilai pendidikan 

karakter dalam ekstrakurikuler. Pada sub bab pertama mengkaji mengenai 

pengertian pendidikan karakter, nilai-nilai karakter dalam dalam kegiatan 

ekstrakurikuler karate dan pramuka dan implementasi pendidikan nilai 

karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

                                                           
48

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian … hlm. 114. 
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  Bab III, berisi gambaran umum MISPA meliputi sejarah 

berdirinya, letak geografis, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan 

pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan siswa, keadaan sarana dan 

parasarana pendidikan, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di MISPA 

  Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan diantaranya: 

Pendidikan nilai karakter di MISPA, nilai-nilai karakter dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan implementasi pendidikan nilai karakter siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler karate dan pramuka. 

  Bab V sebagai penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran, 

kata penutup, daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang berkaitan dengan 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan judul: Pendidikan 

Nilai Karakter Siswa Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di MI Sunan Pandan 

Aran (MISPA) Candi, Sardonoharjo, Ngaglik Sleman, Yogyakarta” akhirnya 

dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Pendidikan karakter di MI Sunan Pandan Aran bertumpu kepada Visi, Misi 

dan Tujuan, karena disetiap kegiatan pembelajaran maupun 

ekstrakurikulernya terdapat nilai-nilai karakter, dengan demikian 

menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter bukan hanya terjadi dalam konsep, 

akan tetapi juga harus diterapkan dalam lapangan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler, hal tersebut penting untuk dipupuk dan terus dikembangkan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di MISPA.  

2. Tentunya setiap kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai karakter yang 

dapat ditanamkan didalam peserta didik, serta nilai karate harus ditanamkan 

sejak usia dini, nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler karate ialah, disiplin, kerja keras, percaya diri, religius, 

tanggung jawab, dan sportivitas. Adapun nilai-nilai karakter yang terdapat 

dalam kegiatan pramuka yaitu, Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cinta 

alam dan kasih sayang sesama manusia, rela menolong dan tabah, rajin, 

terampil dan gembira, disiplin berani dan setia, bertanggung jawab dan dapat 

dipercaya. 
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3. Implementasi pendidikan karakter di MI Sunan Pandan Aran diwujudkan 

dalam kegiatan siswa disekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler memberikan kontribusi bagi metode pendidikan karakter 

khususnya acting the good, keteladanan dan habituasi. Karakter yang 

diajarkan siswa adalah karakter religius, percaya diri, kemandirian, 

sportifitas, kedisiplinan, tanggung jawab, cinta tanah air, ketelitian, 

kerjasama, dan ketekunan. Dalam kegiatan ekstrakurikuler terkandung nilai-

nilai karakter, pelatih dituntut dapat menjadi teladan yang baik, mempunyai 

kreatifitas, kecakapan, kesungguhan dan ketekunan. 

B. Saran 

1. Saran kepada kepala sekolah 

Kepada kepala sekolah, agar dipertegaskan kembali mengenai Visi, Misi 

dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandan Aran bahwa bertujuan 

mengembangkan pendidikan karakter, pendidikan karakter bukan hanya saja 

diterapkan kepada siswa, melainkan diterapkan kepada semua warga yang 

ada di sekolah seperti kepala sekolah, para guru, tata usaha, pernan orang tua 

dan lain sebagianya. 

2. Saran kepada Pelatih 

a) Lebih mempunyai wawasan tentang pengetahuan dan pengalaman 

tentang nilai-nilai karakter yang berkembang di masyarakat dan 

mengetahui begaimana mengajarkannya kepada siswa 
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b) Lebih menyadari peran pelatih sebagai teladan bagi peserta. Dengan 

demikian tutur kata, pola pikir, perilaku dan cara bertutur sapa 

hendaknya dapat menjadi contoh dan teladan bagi peserta atau anak-anak 

c) Peserta didik perlu diposisikan sebagai subyek dari model pembelajaran 

yang menekankan pendidikan karakter 

d) Lebih semangat lagi untuk mengejari peserta didik tentang kelebihan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut 

3. Saran kepada pemerintah 

a) Kebijakan apapun yang dikeluarkan, harapannya tidak ada tendensi politis 

yang dapat dirugikan pihak-pihak lain termasuk sekolah 

b) Segera mematang peraturan bahwa setiap sekolah atau madrasah wajib 

mempunyai kegiatan ekstrakurikuler, karena pendidikan yang ada dikelas 

saja tidak cukup kalau tidak ada kegiatan pengembangan bakat dan minta 

peserta didik. 

4. Saran kepada orang tua 

Orang tua merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap 

perkembangan anak-anaknya dan bagi kesuksesan program-program sekolah. 

Artinya, keberhasilan sekolah sangat ditentukan seberapa jauh tingkat 

partisipasi orang tua terhadap implementasi program-program yang 

diselenggarakan di sekolah. Begitu juga dengan kesuksesan bagi pendidikan 

karakter. Dibutuhkan komunikasi aktif antara sekolah dengan orang tua. 

5. Saran kepada peneliti lanjut 
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a) Bagi peneliti lanjut hendaknya menganalisis lebih banyak lagi 

ekstrakurikuler yang ada disekolah dalam pembentukan karakter 

b) Bagi peneliti lanjut integrasikan antara nilai-nilai karakter yang ada di 

intrakurikuler dengan yang ada di kegiatan ekstrakurikuler 
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Lampiran I 

Transkip wawancara dengan wakil kepala sekolah MI Sunan Pandan Aran bapak 

Ili Rohili. S.T (Hari kamis, 03 maret 2016 pukul 09.00 wib diruang Kepala 

Sekolah).hh 

PENDIDIKAN NILAI KARAKTER SISWA DALAM KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER DI MI SUNAN PANDAN ARAN (MISPA) CANDI, 

SARDONOHARJO, NGAGLIK, SLEMAN YOGYAKARTA 

 

1. Mengapa Pendidikan Nilai Karakter siswa dilaksanakan di MI Sunan 

Pandan Aran? 

Jawab :  

“Nilai karakter adalah nilai dasar yang kita terapkan, dari peninajuan Visi 

dan Misi Madrasah, yang menjadikan anak berakhlak Qur‟ani, karakter kalau 

sudah menyentuh akhlak Qur‟ani sudah mencakup semuanya, jadi salah satu 

pembentukan karakter itu dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan 

memberikan pelatihan kepada para guru agar tidak hanya mengajar akan tetapi 

memberikan nilai-nilai karakter di setiap langkah pengajarannya, dan akan 

diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler, sebenarnya Ekstrakurikuler yang 

terdapat di MISPA ada empat yaitu, Karate, pramuka, Drum Band, dan 

Hadroh, akan tetapi ekstrakurikuler Drum Band dan Hadroh Tersebut pada dua 

semester ini fakum”.
1
 

 

2. Apa latar belakang di adakannya kegiatan ekstrakurikuler karate dan 

pramuka? 

Jawab :  

Latar belakang di adakannya ekstrakurikuler karate yaitu, “kita 

mengantisispasi dengan lingkungan zaman yang sudah sedemikian rupa, ingin 

minat dan bakat anak, jadi bagi mereka yang menginginkan bela diri dan 

sebagaianya, maka kita salurkan ke karate, sehingga mereka tidak 

menyalurkannya ke dalam hal-hal yang mengandung unsur negatif, hal ini juga 

untuk mengantisipasi kegiatan Buliying yang sedang marak dimana-mana dan 

yang terjadi dimana saja, atau di berbagai macam instansi, hal ini kegiatan 

                                                           
1
Hasil Wawancara dengan Bapak Ili Rohili. Pada Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2016, 

pukul 09.42. WIB. 



tersebut sebagai penyaluran bakat anak yang mempunyai hobi bela diri maka 

kita menyediakan wadahnya, dan Latar belakang di adakannya ekstrakurikuler 

pramuka, dalam kegiatan pramuka terdapat banyak sekali nilai-nilai karakter, 

karena Kegiatan Pramuka adalah kegiatan ekstrakurikuler yang terbaik dari 

zaman ke zaman, dan banyak sekali kegiatan yang bermanfaat di dalam 

kegiatan pramuka tersebut, saya pikir itulah yang melatar belakangi di 

adakannya kegiatan karate dan pramuka tersebut”.
2
 

 

3. Nilai karakter apa saja yang terdapat dalam kegiatan karate dan 

pramuka? 

Jawab :  

Nilai karakter dalam karate 

“karakter dalam kegiatan karate ialah, memupuk rasa disiplin, olahraga 

memberikan nutrisi terbaik kepada anak, agar anak rajin mengikuti kegitan 

karate tersebut, kerjasama dengan pelatih, siswa dan orang tua, beladiri karena 

bagaimanapun dengan kondisi lingkungan zaman yang sedemikian, kita 

tentunya ingin memberikan hal positif, kerena anak-anak memiliki basic bela 

diri, karena misalkan suatu saat ada hal-hal yang tidak diinginkan anak-anak 

mempunyai antisipasi, Sportifitas karena, kegiatan ekstrakurikuler ini bukan 

hanya wadah tetapi prestasi, sehingga anak-anak yang mempunyai kesempatan 

yang lebih baik, dari niali-nilai tersebut yang kita harapkan karakter dapat 

tebentuksejak usia dini, karena itu kegiatan rutinitas sehingga bakat peserta 

terus terasah.”
3
 

 

Nilai Karakter dalam pramuka 

“karakter disiplin, mandiri agar terbiasa mandiri untuk mengerjakan 

apa-apa sendiri, saling menghargai, tolong menolong contohnya membuat 

tenda bersama-sama, saling menghormati satu dengan yang lain, bekerjasama, 

menggali kratifitas, hidup mandiri contohnya kemah dan itu merupakan 

karakter manusiawi yang memang harus digali, dan pramuka ini adalah wadah 

dari semua karakter tersebut, dan memberikan dorongan agar terbiasa dalam 

kehiduapm sehari-hari. adapun pembina pramuka di cari yang bisa 

mencontohkan suri tauladan yang baik.
4
 

                                                           
2
Hasil Wawancara dengan Bapak Ili Rohili. Pada Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2016, 

pukul 10.00. WIB. 
3
Hasil Wawancara dengan Bapak Ili Rohili. Pada Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2016, 

Pukul 10.30. WIB. 
4
Hasil Wawancara dengan Bapak Ili Rohili. Pada Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2016, 

Pukul 10.50. WIB 



4. Bagaimana mengimplementasikan nilai karakter dalam kegiatan 

ekstrakurikuler karate dan pramuka? 

Jawab :  

“Cara menanamkan karate dalam kegiatan karate, “anak-anak bukan hanya 

diikutkan pada latihan, akan tetapi mereka akan diiukutkan ke lomba-lomba, 

biar anak mengehatuhi bahwa sifat menghormati bukan hanya pada temannya 

sendiri, akan tetapi disaat perlombaan harus menghormati lawan, menghargai 

lawan, karena arah kita bukan hanya pembinaan akan tetapi juga prestasi agar 

anak-anak bisa menanamkan mengharagai prestasi” 

 

5. Apa kendala dan kelebihan dalam kegiatan ekstrakurikuler karate dan 

pramuka di MI Sunan Pandan Aran? 

Jawab : 

Kendala dalam karate menurut wakil kepala madrasah, kalau ada kenaikan 

sabuk kadang memang tempatnya agak jauh, akan tetapi dengan komunikasi 

dengan para wali maka akan tertutupi kendala tersebut.
5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan Bapak Ili Rohili pada Tanggal 03 Maret 2016, pukul 11.00 

WIB di Kantor kepala Madrasah. 



Transkip wawancara dengan peltih karate MI Sunan Pandan Aran Bpk Irham dan 

Bpk Sigit El-Aziz (Hari Kamis, tanggal 03 Maret 2016 pukul 17.00 WIB di ruang 

kelas I) 

PENDIDIKAN NILAI KARAKTER SISWA DALAM KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER DI MI SUNAN PANDAN ARAN (MISPA) CANDI, 

SARDONOHARJO, NGAGLIK, SLEMAN YOGYAKARTA 

 

1. Nilai karakter apa saja yang terdapat dalam kegiatan karate? 

Jawab :  

“Karakter, yang awalnya dia minder, kurang berani, dengan seiring 

berjalannya waktu setelah mengikuti karate maka akan berani yang pada 

intinya ialah memupuk karakter percaya diri. Lebih lanjut yang awalnya 

kelebihan berani emosionalnya tinggi, mudah marah, lama kelamaan semuanya 

akan tercover dalam arti perlindungan melalui latihan, dan untuk wadah dari 

emosional tersebut, agar peserta tidak memainkan emosional tersebut ke hal-

hal yang negatif.
6
 

 

Bapak Sigit El-Aziz, ia memaparkan bahwa,  

“Nilai Karakter yang terdapat dalam karate ialah, disiplin, bela diri, 

melatih mental, menjaga kesehatan tanggung jawab dan prestasi” adapun 

tujuan dari gerakan-gerakan yang terdapat dalam karate bertujuan untuk belajar 

membentengi diri, dan nilai yang disampaikan salah satunya adalah tanggung 

jawab.” 

 

2. Bagaimana mengimplementasikan nilai karakter dalam kegiatan 

ekstrakurikuler karate? 

Jawab :  

di paparkan oleh Irham, bahwa 

Penanaman karakter di tanamkan secara global dalam karate saat sesudah 

tradisi latihan harus ada interaksi anatra pelatih dan peserta, jadi bukan hanya 

latihan belaka akan tetapi akan ada masukan-masukan, dan tidak boleh 

                                                           
6
Hasil Wawan  dengan Bapak Irham, Pada Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 2016, Pukul 

18.04. WIB. 



mengengkang anak, dan kita ajarkan kejalan yang lurus seperti suka memukul, 

maka kita akan wadahi dengan kegiatan karate” 

 

Dan pemaparan yang ke-dua oleh Sigit El-Aziz ia memaparkan bahwa: 

Cara menanamkan karakter kepada siswa, dimulai dari latihan, kita harus 

mengetahui murid kita seperti apa,  seperti dimulai sabuk putih, kita ikuti apa 

kemauan mereka, dan dituntut untuk menghafal gerakan terlebih dahulu, akan 

tetapi semakin naik sabuk maka semakin ditekankan untuk displin, beranin dan 

menghargai prestasi.” 

 

3. Apa kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

di MI Sunan Pandan Aran? 

Jawab :  

Kekurangan kegiatan karate yang terdapat dalam MI Sunan Pandan Aran 

ialah, fasilitasnya kurang mendukung, tempat yang kurang standar, alat yang 

kurang memadai, dukungan orang tua sangat berpengaruh, akan tetapi pihak 

MI sedang berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana karate tersebut, 

secara perlahan namun pasti, Sedangkan Kelebihan dari kegiatan karate yaitu, 

sangat banyak sekali kelebihan kegiatan karate diantranya perubahan sikap 

individual, kepribadian, kepemimpinan, sudah mengikuti latihan yang telah 

terprogram oleh sekolah.
7
 

 

4. Kendala apa saja ketika melatih karate di MI Sunan Pandan Aran? 

Jawab :  

Kesulitan menurut Sigit El-Aziz bahwa: 

untuk anak-anak masih banyak main-main, asyik sendiri, susah diatur, 

daya tangkapnya kurang diperhatikan ketika ada intruksi, dan kesulitan-

kesulitan seperti ini kita fokuskan kepada peserta bahwa agar percaya diri dan 

kerjakeras, karena membutuhkan tenaga yang besar untuk latihan tersebut.  

sedangkan menurut Irham Kendala saat melatih anak-anak adaptasi, 

apalagi pada kelas I dari TK ke MI dan masuk ke karate sangat berpengaruh, 

kendati kendala demikian bisa diatasi dengan menanamkan karakter peduli 

sosial dalam artian menanamkan sikap kekeluargaan dalam setiap 

melaksanakan latihan karate. 
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Hasil Wawancara dengan bapak Sigit El-Aziziz, pada Hari Kamis, Tanggal 03 Maret 

2016, pukul 16.00 WIB 



5. Indikator apa saja yang menjadi landasan keberhasilan peserta naik 

sabuk? 

Jawab :  

 

Kemahiran dalam setiap gerakan yang diajarkan dari awal mengikuti karate 

serta kehadiran 100 persen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkip wawancara dengan peltih Pramuka MI Sunan Pandan Aran Ibu Rubiatun 

(hari Jamat, tanggal 04 Maret 2016 pukul 15.00 WIB di lapangan / depan kelas V) 

PENDIDIKAN NILAI KARAKTER SISWA DALAM KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER DI MI SUNAN PANDAN ARAN (MISPA) CANDI, 

SARDONOHARJO, NGAGLIK, SLEMAN YOGYAKARTA 

 

1. Nilai karakter apa saja yang terdapat dalam kegiatan pramuka? 

Jawab :  

“Nilai karakter yang terdapat dalam kegiatan pramuka yaitu, disiplin, 

gotong royong, kerjasama, kemandirian contohnya dilatih perkemahan untuk 

mandi sendiri, cari apa-apa sendiri, dan acuannya kepada dasa darma, dan 

menitik beratkan kepada karakter kedisiplinan dan tolong menolong” 

Pada usia SD atau MI terdapat dua kelompok regu, kelompok yang 

pertama yaitu yang kelas I sampai kelas IV itu dinamakan pramuka “siaga”, di 

dalam pramuka siaga ini masih perlu banyak bimbingan dan arahan, dan 

dituntut untuk menghafal pada gerakan kegiatan Pasukan Baris Berbaris (PBB) 

terlebih dahulu, adapun anggota pramuka siaga memanggil kepada pembinanya 

ialah dengan panggilan “Bunda” atau “Ayahanda” bagi Pembina laki-laki, 

karena Pembina disini sebagai pengganti orang tua mereka ketika mereka 

berada di lapangan pramuka. dan yang kedua kelompok pramuka “penggalang” 

yaitu kelas V sampai kelas VI, pada pramuka penggalang sudah termasuk 

pramuka dewasa.
8
 

 

2. Bagaimana mengimplementasikan nilai karakter dalam kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka? 

Jawab :  

Kegiatan pramuak di MISPA Masih tergolong muda, dan baru didirikan 

tidak lebih dari setahun dan baru melaksanakan beberapa kegiatan saja, 

diantaranya ialah Out Bond, tali temali, Pasukan Baris Berbaris (PBB), 

Menyanyikan lagu daerah,  

 

 

                                                           
8
Hasil Wawan  dengan ibu Rubiatun Pada Hari Jumat, Tanggal 04 Maret 2016, Pukul 

18.00. WIB. 

 



3. Apa kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

di MI Sunan Pandan Aran? 

Jawab :  

Kelebihan kegiatan pramuka di MI, anak-anaknya lebih menghormati 

kepada yang lebih tua, lebih tawadhu dibanding sekolah-sekolah umum, 

adapun Kekurangannya ialah kurangnya pelatih, akan tetapi bisa di atasi oleh 

Pembina penggalang, baru menyesuaikan anak-anak belum tahu peraturan-

peraturan yang ada di pramuka, yang penting hadal gerakan terlebih dahulu, 

sambil jalan sambil mengasih tahu, fasilitas kurang memadai.
9
 

 

4. Kendala apa saja ketika melatih pramuka di MI Sunan Pandan Aran 

Jawab :  

Adapun kendala pramuka di MI Sunan Pandan Aran bahwa, peserta 

pramukanya banyak akan tetapi pelatihnya sedikit,  sehingga kurang begitu 

rapi ketika kegiatan pramuka berlangsung, dengan demikian maka pihak 

madrasah bekerjasama dengan MA Sunan Pandan Aran bahwa, siswa-siswa 

yang ikut program pramuka dijadwal dari masing-masing anggotanya untuk 

melatih peserta MI Sunan Pandan Aran 
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Hasil Wawancara dengan ibu Rubiatun, pada Hari Jumat, Tanggal 04 Maret 2016, pukul 

14.00 



Lampiran II 

DOKUMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI MI SUNAN 

PANDAN ARAN CANDI, SARDONOHARJO, NGAGLIK, SLEMAN, 

YOGYAKARTA. 

1.15. Dokumentasi dengan wakil Kepala Madrasah 

 

 

wawancara pada pelaksanaan penelitian 

pada Hari Kamis, 03 Maret 2016, pukul 

10.00 WIB. 

 

 

wawancara pada pelaksanaan penelitian 

pada Hari Kamis, 03 Maret 2016, pukul 

09.25. WIB. 

 

 

 

Poto bersama kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, dan dewan guru 

MISPA 

 

 

 

Poto Pengasuh dan kepala madrasah 

MISPA 

 

 



1.16. Dokumatsi dalam kegiatan karate 

 

 

 

Wawancara dengan Voleta, kelas V A, 

salah satu peserta karate bersabuk 

cokelat, pada hari Kamis tangggal 03 

Maret 2016, pukul 15.00 WIB. 

 

 

 

Wawancara dengan Putra Bagus kelas 

II dan Yusa kelas IV, peserta bersabuk 

biru, pada hari Kamis tanggal 03 Maret 

2016, pukul 15.15. WIB. 

 

 

 

Berdoa sebelum memulai letihan karate 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pemanasan sebelum 

melaksanakan gerakan inti 



 

 

 

Latihan satu persatu pada gerakan inti 

 

 

 

 

Di Pandu langsung oleh pelatih 

 

 

Di Pandu langsung kalau ada peserta 

yang gerakannya kurang memadai. 

 

 

 

Selesai kegiatan, pengabsenan serta 

bimbingan kepada pelatih 



 

 

 

Salam kekeluargaan antara pelatih dan 

peserta karate 

 

 

 

Pemberian motivasi dari pelatih untuk 

peserta 

 

 

 

Poto waktu perlombaan Kejuaraan 

Daerah tingkat Kabupaten di UNY 

 

 

 

Menjadi salah satu pemenang 

merupakan suatu kebangga tersendiri 

bagi MISPA 

 

 

 

 

 

 

 



1.17. Absensi Karate MI Sunan Pandan Aran 

 

 

 

1.18. Dokumentasi dalam kegiatan Pramuka 

 

 

Papan penulisan sandi angina 

 

 

Para peserta antusias untuk menulis sandi 

angin yang di tugaskan oleh kaka Pembina 

atau Bunda 



 

 

Saling berbagi, ketika temannya 

membutuhkan bantuan 

 

 

 

 

Permainan lingkarang kecil dan lingkaran 

besar, melambangkan bahwa hidup bukan 

hanya di lingkungan keluarga melainkan 

akan hidup di masyarakat luas 

 

 

Bagi peserta yang tidak memakai 

pakaian pramuka lengakap 

dikenakan teguran 

 

 

Latihan pasukan Baris Berbaris (PBB). 

 

  



 

Setelah selesai kegiatan pramuka, 

semua peserta membaca doa dan 

bersalam dengan Bunda atau 

Pembina 

 

Poto bersama pembina (Bunda) dan 

peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR N:LAIPRAMUKA M:KEttS 4 A

Fabio′ hヽn■ad「atlh

，

」

長
）

14

事詫す″
しに ,

材

ザ1響 .|Fに喝賦颯 lft

Achdad Fdaasiruddin

Arliaan l)ama lVluzhaffar

Bagus Syafa Ramatlhan

Fadhil Ral■ nl.ttt R.

F'al{hi.iair llham h4uzacli

1labib〕 illslih

[la■ lχaan Farros、ra li.

Fattal Abdul QOdiF M M Z

1ヽ,Abid izzal■ T3ahrillana

}li. Iqbal Karunia It
Nafisat・a1lGlulu

ROい eFt Rttal Muhammad

fiuclirr Yusirf ismail



DAFTAR NILAI PRAMIJKA F瞬 IKELAS 4 B

17

6

Alfi Svah Hutla

Branilr'Kailana
in Athava I Iarun F

Husain Akrnai Faiz
ilanrno ilmi Wafa

h.4 r"rhartrnat{ Angger D. A
N4uiramn-rad Gangsar I'.
Ⅳillhall■ ttdi輌 uttdhir

Mtlhalninad Nabi]Uitt K

～
llll■ at■lll■ad Syafitl卜1.

Muirirmuad Z;rkr. Nur It.



DAFTAR N!LAIPRAMUKA「啜:KELAS 4 C

Cartika Attlina Dwi裾 1.

しら輸tゝQA 終縫l M

一　

）

一
ど

＾
‘

＾
′
一

Alika Rahma Aulia

A gus ta,t\nn T'ala tlova
Aiiisa liaraz

.\qrnalina Delia A-

Azizah lntan Fauziyah

Zcvvirr l,iarla

I i i rla va tul Nlunalr,,arol'l

Lafatlz lf titah Cahlrpli
[-aras Sulistiani
Latifa Azizah R.     |

.\Iar.-vla Syariialr Erliana A

.''vlairrrun Zariltah

Naila Ir,{agJriliir;r

tt Zllafira l)efriadi_

Rakllmavvati Nllr S.

Salsilbiia LJur Az-iza l.
Shiftt Rahma Kartika      l

Tiara salna

Yekti llatikha R.

Ｆ

ヽ

19



DAFTAR NILAI PRAMUKA Mi KELAS 5 A

Nama

' \1. I'aLilik Nur flidal'at

: \irnrada Dao{h r\. A. \1
二 ['itrah Nur Rokllinl

: 1..,,*, \ ,,. 12 i,ll,,,

苺

一
　

一
　

一　
●- l.lauda

r II-trJ", 1'",*.,.,

\ailha|rr,\z.is Aritl u

l iヽ 1 111la`11 1laqiЧ i Zain

i lヽ l Rid、、an Arilln

１
櫓
農
／



DAFTAR NILAiPRAMUKA MIKELAS 5 B

lヽS、 arif M曇貢a

trJiizal fulaulana

雛 :Allnlad Husain Aキ:aio

iヽdi Eka Pratatta

1ヽ lltt、 an Saliltldin Zuhdi

1i. i,uthfi Atriansyah

1ヽ.YtistiFAlkha

\ t1\'olrt<1 Alli Remadhoni
‐J:lalallx Buana Bhakti E

ii::nr9jr Azzrial Carrra

Rま bcll Satriawan Pttal■ budi

よ ISimsul Ma電轟f

|:a「 1〔:11

S

∫

J

::::Aibab

＼



DAFTAR N:LAIPRAMUKA MiKELAS S C

;llt,i Arun Calr

暮 :Dwi Eni Astull Nu婁 :HchttFli

11ぬ da ral‐ lA′―Zahra

｀〔、:ヽマa Sahila ltahnla

,\ela Nru'fitria*a

;!iti ilairnrani

'\lriirdva Scprtia,,tl XLtr i i:ilieair

- \nr, Nlr"rsralidah

書 :Ayね Na、va F震ihah

Diria Prasetya Wati

= iヽ
abila salSabila

Widva Rahnrawati



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

a. Identitas Diri 

Nama  : MACHSUSOH S.Pd.I 

Tempat/tgl Lahir : Krangkeng, 07 Desember 1990 

Alamat Rumah : Jl. Sumur Pondok No. 38 RT/RW 003/003. Desa 

Dukuhjati, Kecamatan Krangkeng, Kab Indramayu, 

JABAR 45282 

Nama Ayah : H. Munjid Masduqi 

Nama Ibu  : Hj. Syukriyah 

Nama Kakak : H. Achin Maghozi, Hj. Marzukotul „Ulum, H. Azun 

Mauzun, Mandubatul Chadroh (Almh), Agus Malik S.Pd.I, 

Anis Maqolah. 

Telepon  : 085295880559 

 

 

 

 



b. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD N Dukuhjati I – Krangkeng – Indramayu - JABAR, lulus pada 

Tahun 2003. 

b. SMP NU Al-Qur‟aniyah Dukuhjati – Krangkeng – Indramayu - JABAR 

lulus Pada tahun 2006. 

c. MAN MODEL Babakan – Ciwaringin – Cirebon – JABAR,  lulus pada 

tahun 2009. 

d. S1 IAIN Syekh Nurjati Cirebon, lulus Pada Tahun 2013. 

e. Dan melanjutkan S2 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari Tahun 

2014 sampai 2016. 

 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Al-Qur‟aniyah Dukuhjati – Krangkeng - Indramayu, 

JABAR, lulus pada tahun 2006. 

b. Pondok Pesantren Assalafi-Assalafiyat Babakan - Ciwaringin – Cirebon 

– JABAR, lulus pada tahun 2009 

c. Pondok Pesantren Al-Istiqomah Kanggraksan – Harjamukti – Kota 

Cirebon – JABAR – lulus pada tahun 2013. 

d. Dan melanjutkan di Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran 

Sardonoharjo – Ngaglik – Sleman – Yogyakarta, dari tahun 2013 

sampai 2017. 

 



c. Pengalaman Organisasi 

1. Humas  OSIS SMP NU Al-Qur‟aniyah, pada tahun 2003-2006. 

2. Anggota Pramuka PAR & KMD IAIN Syekh Nurjati Cirebon, pada tahun 

2011-2012. 

3. Anggota Himpunan Mahasiswa PGMI (HIMAGUMI) IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon, pada tahun 2012-2013. 

4. Ketua Ikatan Santri Putri Sunan Pandan Aran se-wilayah CIRENDRA 

KUSUMA (Cirebon, Indramayu, Kuningan, Subang, Majalengka), dari 

tahun 2014 sampai 2017. 

5. Pengurus Putri Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran, 2015 sampai 

sekarang. 

 

d. Karya Ilmiah 

1. Skripsi : 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Materi 

Gaya Melalui Model Pembelajaran Cooperatife Learning Numbered Head 

Together (NHT) Di Kelas V MIS Al-Qur‟aniyah Desa Dukuhjati Kec. 

Krangkeng Kab. Indramayu. (2013) 

2. Buku : 

Bunga Rampai : Dasar-Dasar Pembelajaran Untuk PGMI, (2016) 

 Yogyakarta, 24 Maret 2016 

 

(MACHSUSOH. S.Pd.I) 
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